EEB III
KEFANA AN ALAH SEMESTA

DALAN AGAMA BUDDHA

Pengertian EKefana’'an Alam Semesta Dalam Agama Buddha

Fana® menurut bahasa: (dapat) rusak <(hilang,
mati), tidak kekal; misalnyas. Segala yang nda di dunia
ini. FKefana'an berarti; mempunyai sifat-sifat fana;
ketidak kekalan.

Ketidakkekalen alam semesta dalam sgama Buddha
disebut dengan Anicea, yang memiliki pengertisn bahwa
ketidakkekalan 1itu mencakup semua yang bersvarat
(sankhara). Lima Kelompok (Pancakhanda) yang membentuk
suatn  kesatuan manusia atan makhluk adalah sankhara,
dan tidak ada sebuah kelompokpun dari lima helompok
ini yang kekal.

Dalam kelompok jasmani (rupakhandha) tidak ada
bagian yang kekal. Bagian jasmani yaag kecilpun vyaitu
sel-sel tubuh adalah tidak kekal. Sel-sel yang ada
dalam tubuh manusia senantiass berubah, dengan adanya
perubehan ini maka tubuh kits dapst hidup. Tanpa
adanye perubahan ini maka tubuh kita dapat hidup.
Tanpa sada perubahan dalam tuboh kita makas kita hkan

segera mati.

n



Felompok perasaan (Vedanakhandha) Juga selaln
berubah, tidk ada perassan yang kekal. Selama hidup
kita mengalaml perasaan yang berlangsung dan berubah
dengnn cepnl pokall. Selsgl hita gembira, nampaknye
perasaan gembira ini dapat bertahan lama, tetapi
ternyata akhirnya kita bosan. Ringkasnya perasaan
gembira, senang, bahagia, berakhir dengan kebosanan.
Dengan kata lain, perasaan gembira, senang, bahagia,
sedih, susah, dan doka silih berganti dalam kehidupan
kita.

Demikian puals dengan kelompok pencerapan atau
pengalaman {Sannakhandha), kelompok hentuk-bentuk
pikiran (Sankharakhanda) dan kelompok htesadaran
{(Vinnana Ehanda) adalah tidak kekal. Rarena pencera-
pan, bentuok-bentuk pikiran maopun hkesadoran kita
selalu berubash-rubah.

Ringkasnya kelima kelompok (panca khanda) atau
jasmani dan batin (Hamerupa) kitas adalah tidak kekal.
Selain ketidakkekslsn van berlangsung dalam Jasmani
dan batin kita, juga kehidupan kita berubah terus
pula. HKarena dengan hemampusn batin yang dimiliki
sebagai hesil meditasi, seseorang dapat melihat bahwa
hidupnya di alam semesta ini bukan baru sekali asjsa,
tetapi ia telah banvak kall hidup sebsagal manusis atsau

sebagai makhluk lain, dan proses kehidupan
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(hidup-mati-hidup-mati dan seterusnya), nadalah ber-
langsung terus. Di dalam Brahmajala Sutta Digha
Nikava, diterangkan bahwa kehidupan manusia di alam
semesta ini  telah ribuan dan jutsan kali. Demikian
pula bumi kita bukan baru sekali ini terjadi, tapil
telah mengalami banyak kali hancur-lebur terbentuk

lagi.

Fetidakkekalan/Anicca dalam sgama Buddha dalam
ajarannva sudah nampak jelas hahwa seluruh alam semes-
ts ini sadalah fano’, berubah-rubah, tidak kekal, hal

ini Jjugs sebagaimana yang disabdakan Sang Buddha
berikut ini:

“Adalah lebih bsik, kiranya, o, para bhikkhu, bagi
orang-orang vang tidak begitu mahir mengatasi
gangguan-gangguan keduniawian, untuk wenggap tubah
ini, vang terbentuk dari ke-empat elemen, sebagai
"self-nya, vang agak kurang tepat jika 1tu dia-
nggep sebagai jiwanya. KRarena terbukti bahwa badan
ini mungkin dapat dipakai selama setahun, atau
mungkin dua tahun, atan tiga tahun, atau empat
tahun, atau sepuluh tahun... atau bahkan hingga
seratus tahun, atau lebih. Tetapl sesusatu vAng
dinamai fikiran (= thought) atan Jjiwa (= mind),
atau kesadaran (= consciousness), {itu kegia-
tannya) berlanjut terus, selama waktu siang hari
dan malam hari, vang gambaran-gambarsn di alam
fikiran itu selalu mwouncul, lalu lenyap, gambaran
fikiran vang =atu berganti dengan yang lainnya,
itu adalah ?&rbeda sifatnya dengan badan (yang
nampak ini)".

Ipr. Buddhadass P. Kirtshinghe, Agama Buddha dan Tleu Penge-
tahuan, Jakarta, 1995, hal. 45
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Dari uraisn sabdas Sang Buddha tersebut di atas tadi
jelaslah bahwa Anicca menurut agama PBuddha adalah
sedala sesuatu di dunia ini tidak kekal, selama waktu
siang hari dan malam hari segalas sesuatu itu selalun
berubah, =zelalu munecul lalu lenyap, vang =atu berganti

dengan vang lainnya, begitulah seterusnya.

B. Earakteristik Fana'nya Alam Semesta
Karakteristik ataun ciri-ciri fana'nya alam
semesta dalam sgama Buddha sangat Jjelas sekali bahwa
di dunisa ini suatu saat pasti akan wmengalami
kehancuran, hal ini sebagaimsna yang dibabarkan oleh

Sang Buddha dalam Pattaksmmavagga, Anguttara MNikaysa,

voitu:

“Bilamana raja-raja berlako tidak bhenar, pATH
menteri juga berlaku tidak benar, demikian pula
para brahmana, penduduk kota-kota, penduduk desa-
desa menjadi tidak benay. Earena hal demikian maka
matahari dan bulan, bintang-bintang dan hkonstels-
si-konstelasi berubah garis orbitnya. Siang,
malam, bulan, musim, dan tahun berubah pula. Angin
bertiup salah woktunya, hujanpun turunnya kurang,
dengan demikian, panen matang pada musim yang
salah, dan akhirnya manusis beiusia pendek  buruk
rupa, lemah dan saklit-sakitan.”

Huobungan moral dan sosial sangat erat sekalil
dengam hukum alam, sehingga pengaruhnya dirasakan oleh

2pys. Dka Diputhera, Cornolis Wowor MA, Pedoman Dharma Dota,
Jhakarta, 1993, hal. 48 f
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manusia sendiri. Peranan pemerintah (raja dan menteri)
juga mempunyai dampak yang besar sekali dalaw sistem
tate surya kitsa.

Singkatnva tingkah laku manusia sendirilah yang
mempercepst atauy memperlambat terjadinya proses
evolusi perubahan itu, dengan mengakibatkan edar tata
surya. Dslam Sattakannipata Angutara Hikaya Sang
Buddha menvatakan tentang hancurnya bumi ini, 3ebagail
berikat:

“Para bhikkhu, bentuk apapun tidak keksl, goyah dan

tak tetap... skan tibs suatu mass setelah berta-
hun-tahun, ... ataw ratusan ribuan tahun, tidak ada
hujan, ketika tidak ada hujan, maka semua bibit
tanaman. ... pahﬂn—pnho% besar di huotan menjadi

kayu, kering dan mati.

Pernyataan Sang Buddha tersebut di atas adalah
menerangkan bahwa bentuk apapun itu tidak kekal, dan
suatu saat pasti akan terjadi perubahen pada alam
semesta ini  yaitu akan terjadirva sustn  kekeringan
vang mengakibatkan semua tumbuohan itu wukan mati,
berikut ini lanjutan Sabda Sang Buddha mengenail karak-
teristik fans ' nya alam semesta:

“...5%elanjutnya =skan tiba suatu wmasa, suatu walktu
diakhir masa yang lama, matahari kedua muncul...
maka =ungal keeil dan danaw kecil surut, kering
dan tiada. Selanjutnya skan tiba suatu masa, suata

waktu di sakhir masa yang lama, mataharil ketiga
muncul... maka =semua sungai besar seperti gangga,

I rbid, hal. 48



42

vamana .... surut, kering dan tiada.

Selanjutnya matahari keempat muncul... maka
semua danan besar ... menjadi surut dan kering.

Selanjutnys matahari kelima wuncul ... maka
nir maha samudera surut sampai sedalam kaki.

Selanjutnva matahari keenam muncul .. maka

bumi ini dengan gunung sineru sebagail raje gunung-
gunung, mengeluarkan, memuntahkan, dan ményem-
burkan =sssp, ... Para bhikkhu, selanjutnya akan
tiba aunstu masa, suatn waktu diakhir masa yang
lama,matahari ketujuh muncul, maka bumi ini dengan

gunuong sinern .... terbakar, menyala berkobar-
kobar, dan menjadi seperti sebuah bola apl Yyang
berpijar... disebabkan oleh nyala yang Yberkobar-
kobar, bumi... hangus total tanpa ada bara maupun

abu yang tersisa. agalkan meatega atau minyak vang
terbakar hangus tanpa sisa”.

Itulah vang dipaparkan oleh Sang Buddha dalam
Sattakanipata, Anguttara Nikaya tentang hancurnya alam
semesta atan vang merupakan karakteristik fana nya
alam semesta, yang mana dipaparkan oleh Sang Buddha
bahwa kehancuran alam semesta ini teriad] secara
bertahap mulai dari kejadian tidsak turunnys air hujan
vang mengakibatkan semua tanaman menjadi kering dan
mati, sungai kecil dan danau kecil surut lkering &nn
tiada =sungsi besarpun demikian sampai air waha samu-
derapun surut sedalsm kaki, hinggs terjadi bumi dengan
gunung sineru mengeluarkan, memuntahkan dan menyemn-
burkan asap sampai terbakar menyala berkobar-kobar
menisdi  seperti bols api yang berpijar. Alhirnya

sampailah bumi ini hangus total tanpa ada sisanya.

4 1hid, hal. 48
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Dalan ajarsn agama Buddha ditegashan bahwe
wehencurer bumi  pasti terjadi karena sesual dengan
hukum universal. Manusia dapat mempercepat atau
memperlambat proses kehancuran bumi, kepala negara
atsu pemerintah sangat menentukan masa depan rakyat
atan vmat manusis, maks untuk  kepala negara harus
bermoral vyang baik. Singkatnya setiap manusia harus
memperhatikan perbuatannya demi kebahsgiaan banyahk
orang, secbab perbuatan kitas akan menyebabkan akibat
tertentu, dan akibmt ini akan menjadi sebab baru untuk
mengakibatksn yang lain, dan ini berlangsung terus
tanpa hentinva.

Fehancuran bumi pasti terjadi, namun waktu
terjadinva masih lama sekalil, dan malapetaka ini dapat
terjadi karens kemerosotan morel manusis, heuerosotan
moral tersebutlah vang dapst mempercepnt terjadipya
hancurnva bumi. Bila kemsjuan pembangunsn teknologi
sudah canggih sekali, maka manusia depat membuat
pesawat angkass luar yvang cepat. Sehingga manusis
dapat berpindah ke sebuah bumi lain yang ada di Jagat
raya. Dengan demikian setelah adanya tends-tanda buni
skan hancur, segersn dapst pindab ke bumi lain.

Begitulah yang dimaksud dengan hkorakteristik

fana ' nyva alam sSenssta menurut ajaran sagsama  Buddha,



bahwa we'supun dunia ini hancur masih ada dunisa
lainnysa. Adspun yang mengatur tertib hosmis dan segals
sesuntu yang ada di jagat raya ini adalah diatur oieh
Dhammaniyams (Hukum Universal) yang selalu ada dan
kekal. Tentang kekekalan Dhammaniyama ini dijelaskan
oleh sang Buddha dalam Yodhajiva Vaggs, Angduttara
Mikaya, sebagai berikut:

“Para bhikkhu, apakah Tathagsts wuncu]l J¢i dunia ini

atan tidak, Dhammaniyama tetap ada".”

Dhammaniyams =stau hukum universal alam semnesta
disebut sshagai Dhannat;, Dhammats dan Dhanmaniyama
pads hakekatnys adalah sama.

Dhammaniyvama atau hukum universal dinraikan
menjadi beberapa sub bab yang lebih disebutkan dalam
herbagai uraion Sang Buddha dalam Tripitaka. Sub-sub
hukum universal tersebut adselah:

1. Tilakhsana, vyaitu tiga corak universsal: N

a. Segsla seszuatu yvang bersyarat (sankhsra) adalah
tidak kehkal (Anicca).

b. Segala sesuatu yang bersysrat (sankhara) adalah
tidak memuaskan (dukha).

¢c. Segals sesuatn yang bersyarat manpun yang tidak
bersyarat (dhama) adalah tanpa pribadi.

SIbid, hal. 25
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2. Paticecs Somuppads, yaitu hukum yang saling bergan-
tungen atau hukum sebab akibat, rumusan Paticcasa-
muppads secara ringkas adalah sebagai berlkut:
"Dengen adsa ini, maka terjadi itu.

- Dengan timbul ini, maka timbul itu.
Dengan tidak ada ini, maka tidak ads 1tu.

Dengan lenvapnya ini, maka lenyaplah Juga itu.E

Demikianlah ciri-ciri atan kerakteristik

fana’'nya alam dunia ini menurut yang diajarkan oleh

Sang Buddha. .

C. Konsep Kefana ' an Alam

“Tidak dapat dibayangkasn, o para morid, perjalanan
ini, batas terawal pengembarasn, perjalanan para
makhluk tidak dapat diunghkspkan, diselubungi

ketidaktahuan terikat oleh keinginan.”
Samvutta Hikaya
Fonsep kefana'an alamini tidak terlepas dari
khonsep keTuhanan menurut ajaran agama Buddha, karena
sebagai manusis tentu ingin tahn mengapa, Henapa,
untuk apa, makhluk hidup (misalnya; manusis, binatang)
hidup di alam fana ini. Berikot iInikonsep keTuhanan

Yang Maha Esa dalam ajaran Sang Buddha, dinyatakan

Brhid, hal 28

Talm. Ven. NArsda Mahsthera, Sang Buddha dan  Alaran-sjaran-
Hya, Jakarta, 1996, hnl. 96
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dalem kitab Udsna VIII: 3, Khuddaka Hikavn:

“Ketshuilah peras bhikkhu bahwa ada sesuvatu Yyang
_tidak Dilahirkan, yang tidak menjelma, yang tidak
. tercipta, yvang mutlak.

Duhai para bhikkhu, apabila tidak ada yang tidak
diciptakan, yang mutlak, maka tidak ahan mungkin
kita dapat bebas dari kelahiran, penjelmaan,
pembentukan, pemunculan dari sebab yang lain.
Tetapi para bhikkhua karena ada vang tidak
Dilahirkan, maka ada kemungkinan untuk bebas dari
kelahiran, penjelmaan, pembentukan, pemunculan,
dari rebab yang lalu.

Dalam hal ini ketuhanan Yang Maha Esa adalah
suatu vang tanpa aku (antta), absolut, mutlak, vang
Esa, vang tidak dapat dipersonifikasikan (Anthropo-
morphisme), vang tidak dapat diterangkan dalam bentuk
perasan (anthropopatisme), dan vang tidak dapat dilu-
kiskan satan digambarkan dalam bentuk apapun. Tetapl
dengan adanya motlsk, maka manusia yang berkondisi
dapat mencapai kebebasan dari lingkaran kehidupan
(samsara) dengsn cara memiliki disiplin moral (sila)
vang baik, melaksanakan wmeditasi (samadhi) denéan
tekun dan berha=il serts mengembangkan kebijaksanaan
(panna) sampai pada tingkat vyang tertinggi. Bagi
seseorang yang telsh mencapai tingkat kebijaksanaan
yvang tertinggi, ia terbebas dari kehotoran batin

(nirvana), 1ia mencapai kesucian, is pribadi wengakui

ketuhanan yang sebenarnys, ketuhanan ini baginya

Bprs. Oka Diputhers, Op.Cit. hal. 24
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adalah kehidupannya vang terskhir, bils ia meninggal
dunia iz tidak akan lahir di alam manapun. Dalam
ajaran agama Buddha dikenal tiga puluh satu alam
kehidupan makhluk, Jadi manusia dapat mencapai
kesucian ketika wsktu masih hidup. Maka bagl mereka
yang mulai melsksanakan, mengamalkan dan mengembangkan
sila, samdhi dan panna berarti mereka mulai melanghkah
ke jmlan untuk mengetahni ketnhannyva.

Sesuai  dengann  honsep ketuhanen di  atas maka
Tuhan dselam pandsngan agsma Boddha =adalah  tidak
mencanpuri urusan manusia secara langsung, selain  ito
terdapat puola konsep ketuheanan Buddhisme MHahayana
dalam agama ini.

Agar memperielas uraian tentang ketuahanan dalam
agama Buddha maks dibawah ini secsara singkat kami
menguraikan konsep keTuhanan Buddhisme pada NESE
Hahayansa. . g

Fata Sadda berssal dari bahass Pali vang berarti
kevakinan. Walsaupun pada awslnva konsep ketuhanan
Buddhisme hurang Jjelas, namun pada perkesmbangannya
makin tampak konsep Saddha Buddhisme banyak diajarkan
aliran Mahayana, Dalam ajaran ini diajarkan bahua
Tuhan Yang Haha Fsa HMutlak yang paling awel tidak
awal, tidak diciptakan, bersda dengan sendirinya, Yang

Maha Esa, berdiam di nirwana adalah sang Hvang Adhl
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Buddha. Sifat-sifat ketuhanannya meliputi mets (persa-
habatan yang menyeloruh), Huditta (rasa hahagia dan
bergembira melihat manusia bahagia), upekha (keadaan
bathin vyang seimbang dan tenang) dan karuna (belas
kasih universil).

Untuk mengembangkan sifat-sifst ketuhanan dan
menanamkannya ke dalam bathin terhadap beberapa cara
yang harus dilakukan setiap budhis. Pertama, adalah
cinta kasih. Dengan sikap ini diharapkanaksn menimbul-
kan rass cinta kasih pada sesamanya disamping, Juga
untuk  membersihkan pikiran dari sifat loba dan
kebencian. FKedua, adalsh bhavana mengarah kepada upaka
menenangkan bathin. Bila sifat-sifat ketuhanan sudah
dikembangkan dalam diri melalui prilaku baik seseorang
akan mendapathan pikiran bersih. Ia skan mampu berada
pada suatn tempat kebahagisan (Brahma Vihara)., Dalam
keadasn seperti  ini metta, wmudita, hkaruna daupelha
menguasail setiap gerak hidup dan kehidupan Budhis.
Febencian atas sessmanva, loba, iri hati dan kegelisa-
han batin wussmah, dan tidak mampy mempengaruhi diri
manusia. Dengan terwunjudnys Bahma Vihara pada diri
manusia maka hakiki Saddha Adhi terwojud dalem diri
melalui pengalaman. Pada saat itu seorang Budhis

menvati dengsn sifat-sifat kebudhaan Adhi Buddha.
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Dengan bertitik tolak pads uraian di stas ten-
tang ketnhansn, maks pendspat pennlis bshwa walaupun
agama Buddha itu mempunyai adanya Tuhan Yang Maha Esa,
yang Mutlak paling wal tidak berawal, tidak dicipta-
ken, berhbeda dengan sendirinya namun, padan kenva-
taannya segala sesuatu yang terjadi tersebut dalam
uraian di atas seakan-akan tidak bersandarkan pada
ketuashanan.

Menurut pendangan Agama Buddha, bumi kita ini
hanya merupskan salah satu titik kecil saja di alam
semesta, dengan demikisn bumi ini bukan merupakan
satu-satunva tempat kehidupan makhluk. Juga bukn henya
manusia dan binatang vang merupakan makhluk yang hidup
di bumi ini. Jumlah bumi di alam semesta ini banyak
sekali, bahus ada milyaran tata surya di alam semesta
ini, dan disetiap tata surys terdapat bumi, di bumi-
bumi ini ads menusis. Sehubungan dengan keberadaan
manusia, maksa bila dihubungkan dengan lehidupan
makhluk, maks kita wmelihat kehidupsn itu secara verti-
kal vyaitu =adsnya Tiga Puluh Satu  Alam Kehidupan
makhluk. Alsm manusia msaupun binatang hanya merupakan
dus alam dari 31 alam kehidupan.

Kelghiran ataun kelshiran kembali dapat terjadi
di salah zatu dari 31 alam kehidupan itu. Kelahiran

kembali rwudas salah satu alam dari 31 alam kehidupan



adalah tergantung atau berdasarkan pada karma kita.
Untuk 1lebih jelasnya tentang Tiga Ppuluh Satua

Alam Kehidupnn, berikut ini pembagian alem alam terse-

but:

Dari 31 alam kehidupan ada 4 alam tak menyenang-
kan (Duggati) yaitu:

1. Hiraya (ni + aya: tanpa kebahagiaan) - alam menye-
dihkan, tempat makhluk-makhluk menerima dan menga-
lami hasil perbonatan karma buruk. Nirsya terkenal
juge sebagai neraka tetapi bukan neraka yand kekal
begi makhluk. Setelash kekuatan karma buroknya
melemah maka makhluk itu darat terlahir kembali di
slam vang lebih baik atau menyenangkan sebagail
akibat karma baik merejs yang lampau.

2. Tiracchens -voni, yaitu alam binatang, makhluk yang
terlahir menjadi binatang karena adanya karma
buruk. Binsntang dapst terlshir kembali di salam
mansuia sebagai manusia karena hasil dari  karma
baik wvang lampsn maupun seharang. Walaupun hidup
sebagai binatang, ads binatang-binatang tertentu
(anjing, kucing, dan lain-lain) yang hidup lebih
baik daripada manusia. EKehidopan yang baik dari
binstang tersebut karena hasil dari karma baiknya

vang lampau.
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Peta, vaitu makhluk yang tak merasakan kesenangan.

Makhluk-makhluk merupakan di slam peta inl setan

atau “"hantu”.

Peta merupaksn makhluk-makhluk yang berbentuk tak

sempurna dan berbeda-beda bentuk. Dalam Anguttara

Nikaya IT disebuthan bahwa ada tukeng Zagal vang

terlahir menjadi peta.

Asura, slam tempat setan asura., Asura, Secars

harfiah, berarti makhluk vyang bersinar. Asurs

merupskan makhluk veng tak hahagia seperti pets.
Tujuh alam menyenangkan (Suggati) yaitu:

1. Manusia - alam manusia
Alam manusis merupakan alam campuran antara
keadann menyenangkan dan menyedihkan. Fara
Budhisatys memiliki alam manusia sebagal nolam
yang tepat untuk melayani dunis dan untuk menca-
pai  kesempurnaan menjadi Buddha. Para Buddha
selalu lahir sebagsi manusiae.

2. Catummnharajika - Alam Empat Dewa Haharaja
Alsm  ini merupshkan alam para dewa (surga) vyang
lebih menvenangkan daripada alam manusia. Di
alam ini empat Maharajs dewa hidup bersama para
pengikut mereka.

3. Tavatisma - Alam surgse Tigs Puluh Tiga Dewus,

alam dari raja dewa, Sakka. Dalam alam surgas ini



Sang PBuddha mengajarkan Abhidhamma kepada para
dewa selams tiga bulan.

Dalam Anathapindika Sutta, Majihima Hikya,
dizebutkan bahwa setelsh Anthapindiks meninggal,
ia terlahir kembali di alam ini.

4. Yama - Alam surga peda Dews Yama

5. Tusita - Alam surgsa menyenangksan

8. Nimmenarati - Alam surga dari para dewa yang
menikmati kesenangan istsna-istana yang dleipta-
kan mereka.

7 Paranimmitsvasavatti - Alam surgs padas dewa yang
menikmati ciptasn-ciptaan pada dewsa lain.
Eehidupan pera Dewa di alam ini bagaikan orang
vang selalu diundang ke pesta yang beaar meriah
dan mewah.

Llam-alam, vaitu Catummaharsjika, Tavatimsa,
Yam, Tusita, HNimmanariti dan Paranimmitavasavati
merupaksn alam surgs dari para dews yang tubuh fisik
mereka adalah lebih halus dan lebih bersih daripada
tubuh manusis. Tubuh para dewa tak dapat dilihat oleh
manusis biasa. Makhluk di alam-alam surgs ini pada
suatu saat akan weninggal atau lenyvap dari  alamnysa
masing-masing. Walaupun kehidupsn pars dewa di alam
surga lebih menyenangkan atan melebibil kehidupan

manusia namun kesucian dan kebijaksanaan belum  tentn
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melampaui kesucian alam kehidupan yang kekal bhagi parsa
makhluk penghuninya, karena kehidopan di  alam Surgsa
acdalah tidak kekal (Anicen).

Empat alam tak menyenanghan (Duggeti) dan tujuh
alam menvenangken (Suggat) diklasifikasikan gebagai
alam nafsu (Kamaloka) karena dalam alam scbelas ini,
nafsu keinginan sangat kuat atau sangat mempengaruhi
kehidupan makhlok-makhluk, Wafan keinginan {Rama
Tanha) merupakan salah satu faktor penyebab makhluk
terlahir berulang-ulang '|-:atl']..'EI

Itulah =sntara lain alam-alam kehidupan yang
dapat kami uraikan di sini, dengan suatu kezsimpulan
bahwa makhluk-makhluk vang belum melenyapkan Ssemua
kekotoran batinnva akan terlahir kembali di salah satu
daeri 31 alam kehidupan berdasarkan pada karmanya.

Sang Buddha adalah shli terbesar dalam hal
kelahiran kembali. Pada wmalam pencapaian poenerangan
sempurna-Hva, untuk pertama kali, Sang Buddha mengem-
bengkan pengetahuan mengingat mass lampau yang memnung-
kinkan-Hys untuk melihat kehidupan-kehidupan-Hya yang
lampan.

“Aku  ingst" Belisu katakan; "berjuta kali kehido-

pankKu vang lampau sebagai berikut; mule-mula sato
kehidupan kemudian dua kehidopan, hemudian tiga,

gﬂepﬂg k1., Bukn Pelajaran Agams Buddha, arya Surya Candra,
Jakarta, 1996, hal. 51-54.
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empat, lima, sepuluh, dua puluh sampail lima puluh
kehidupan, kemondian dua kehidupan, kemndian tiga,
empnt, limn, sepuluh, dua puluh sampai lima puluh
kehidupan, kemuqaa seratus, seribu  seratus ribu

dan seterusnya”.

Dengan melihat ursian di atas tadi makes Konsep
hidup sebelum dan sesudah di alam fana® ini menurut
agama PBuddha adalah dengan melihat terlebih dahulua
hakekat hidup menurut agama Buddha.

Hakerat hidup menourut ajaran agama Buddha sdalah
dukha yang berarti tidak memuaskan, menderita. Karena
itu seluruh perjunangan dari omat menusia selama
hayetnye dikandung badan adalah untuk mnengatasi
penderitaan ini, untuk mencapai kebahagisan lahir dan
batin. Untuk dapat mengatasi penderitaan ini harus
diketahni terlebih dahulu penderitaan itu, sebab
penderitaan itu, bahwa penderitsan itu dapat dilenyap-
wen dan ads jalan untuk melenyaphksn penderitaan ituo.

Menurut ajaran Buddha penderitamn itu disebabkan
nleh adenve keinginesn untuk menikmati kesenangan-
kesenangan =alam dalam kehidupen ini ysng disebut
Famatanha.

Falaun kits terikat erat dengan keinginan nafsu
kita dan kita menjsadi budak dari keinginan nafsu kita,
maka penderitasn mencengkeram hidop kita. Tetapi kalaun

mﬂlm. Ven. Warada Hhathera
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kita dapst mengendalikan hawa nafsu, kita tidak lagi
dikuasai oleh keinginan nafsu hita maks kita dapsat
membehaskan diri kita dari keinginsn nafsu  itu dan
kita akan bahagis. Dalam hubungan ini Sanz Buddha

bersabda:

"Barang sispa yeng dicenghkeramban oleh nafzu  jahat
vang penuh racun ?} dunia ini, maks penderitannya
makin bertambah”.

Adapun jalen untuk membebaskan diri dari
penderitaan untuk mencapai kebahsgisan ialah dengan
jalen melakssnskan Sils, Samsadhi, dan Panna.

%ila berarti prilaku vang benar, yang meliputi
berhata, berbust, dan bermetas pencaharian vang benar.
Untuk menanggulangi perbustan buruk islah dengan jalan
melatih diri untuk melskukan perbustan baik (=ila).
Dengan melnhsanakan sila maks akan dapat mengendalikan
keinginan nafsunya (Tannha). Dengan melaksanakan
Samadhi ki.a skan dapsat mengendalikan keinginan naféﬁ.

Dengen melaksanakan Samedhi den sila serta
dengan memiliki kebijakssnsan, makas kita skan memiliki
kepribadian wvang bhaik, vang tanggap dan tangguﬁ
menghadapi tantangan dari godaan vyang timbul dari
keinginan naf=su untuk menikmati segalas sesuatu yvang

menimbulkan ketagihan.

1lhlm. Van. WNarsds Harada Mhathera.



Den selama seseorang terikat dengan keinginan
ateu kemelekatsn berarti orang tersebut! menimbuon
kegiatan Karma barn yang pasti terwnjud dalam bentuk
seseorang atsu bentuk yang lain dalam lingkharan kela-
hiran dan hkematian yang terus-menerus. bila semua
bentuk keinginan dibasmi days kemasmpusn Karma berhenti
bekerja, dan seseorang pencapai Nibbana, terlepas dari
lingkaran kelahiran dan kematian.

Hibbana dapat dicapai dalam kehidupan seseorang
ini jika Sang Pencuri mempersiapkan dirinys untuk itu.
Agama Buddha dimsnapun juga tidak menyvatakan bahua
tujuan tertingginys dapat dicapai hanyva dalam satu

hehidupan di alam baka.



